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Abstrak 
 

Ayu Y.(2020).Efek Ekstrak Inulin Umbi Gembili (Dioscorea esculeta) Terhadap 

Kadar Trigliserida Tikus Putih ( Rattu norvegicus). Skripsi, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Prof.Dr.Ari Yuniastuti M.Kes. Kata kunci : umbi gembili, inulin, 

trigliserida. 

 
 

Umbi gembili adalah sejenis umbi-umbian inferior yang saat ini 

konsumsinya berkurang bahkan mengalami penurunan, masyarakat belum 

mengetahui bahwa umbi Gembili ( Dioscorea esculenta) memiliki kandungan 

inulin yang bermanfaat Menurunkan triasilgliserol dan mencegah terjadinya 

penyakit degeneratif seperti penyakit jantung coroner dan diabetes militus. 
 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kandungan inulin 

pada umbi gembili terhadap serum tikus putih galur wistar hiperkolestrolemia 

yang terdapat pada umbi gembili. Penelitan ini termasuk kedalam penelitian 

laboratorium dilakukan pada tikus putih berumur 2- 3 bulan,berat badan 150 – 

180 gram. Tikus di bagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok control positif, 

kelompok control negatif,kelompok yang diberi perlakuan induksi simvastatin, 

kelompok perlakuan dosis 100,200 dan 400mg/kgBB dan perlakuan induksi 

pakan lemak tinggi kolesterol selama 14 hari bersamaan dengan pemberian 

ekstrak inulin. Pada hari ke 15 sampel darah tikus di ambil melalui retroorbitalis, 

kemudian selanjutnya di uji kadar Triglisedia menggunakan mtode GPO -PAP. 

Data selanjutnya dianalsiis statistik menggunakan aplikasi statisika SPSS dengan 

standar nilai signifikansi p < 0,05. 
 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang bermkna antara 

dosis ekstrak inulin 100mg/Kg/BB, ekstrak inulin 200mg/Kg serta menunjukkan 

hasil perhitungan yang tidak bermakna antara tikus dengan perlakuan dosis 

esktrak inulin 400mg/KgBB dengan kelompok tikus yang di induksi dengan 

simvastatin.Dari penelitian ini dapat di simpulan bahwa kandungan inulin di 

dalam ekstrak umbi gembili (Dioscorea esculenta) yang memiliki kadar dois 

400mg/kgBB dapat menurunkan kadar Triasilglisrol di dalam tubuh. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Inulin merupakan senyawa bioaktif fungsional yang sering digunakan dalam 

dunia medis dan farmasi karena memiliki berbagai manfaat seperti dapat menormalkan 

kadar gula dalam darah pada penderita diabetes dan menurunkan resiko kanker usus 

besar. (Mensink et al., 2015a; Yuniastuti et al., 2017). 
 

Kebutuhan inulin di Indonesia masih impor, mengingat inulin diproduksi oleh tanaman 

cicory, dimana tanaman ini tidak ditemukan keberadaannya di Indonesia. Beberapa 

penelitian telah dilakukan untuk memproduksi inulin dari bahan alam lokal di daerah 

Indonesia. Salah satunya adalah dari umbi gembili. Kandungan inulin pada gembili 

sebesar 1,53 g/mg tepung gembili (Winarti & Saputro, 2013), sedangkan menurut 

Yuniastuti et al (2017) bahwa hasil isolasi dan identifikasi inulin dari umbi gembili 

menghasilkan komposisi padatan sebesar 3,983%, gula reduksi 3,3458 mg/mL, inulin 

sebesar 19,9098%, dan total gula sebesar 2,0667 mg/mL. 
 

Umbi gembili adalah sejenis umbi-umbian inferior yang saat ini konsumsinya 

berkurang bahkan mengalami penurunan, disebabkan kurangnya informasi mengenai 

manfaat umbi gembili bagi kesehatan, sehingga budidaya gembili juga mengalami 

penurunan. Gembili umumnya dimanfaatkan sebagai salah satu sumber makanan pokok 

karena memiliki kandungan karbohidratnya yang tinggi. Onwueme (1984) dalam 

Richana & Surnarti (2004), menyatakan bahwa komponen terbesar dari umbi gembili 

adalah karbohidrat 27-33%. Dalam 100 g umbi gembili terdapat karbohidrat sebesar 

31,30 gram (Prabowo dkk, 2014). Namun, selain tinggi karbohidrat, umbi gembili juga 

memiliki kandungan inulin yang cukup tinggi. 
 

Manfaat inulin antara lain sebagai antidiabetik, anti hiperlipidemia 

(menurunakan kadar lemak), dan antikanker. Manfaat inulin gembili sebagai anti 

hiperlipidemia belum banyak dilaporkan. Kadar triasilgliserol (trigliserida) yang tinggi 

menyebabkan resiko penyakit pembuluh darah lannya. Oleh karena itu inulin 
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gembili diharapakan dapat menurunankan kadar triasilgliserol atau trigliserida, sehingga 

penyakit degeneratif dan penyakit pembuluh darah dapat dikelola dengan baik serta 

dapat dicegah perkembanganya lebih lanjut. 
 

Peningkatan kadar trigliserida dalam darah dapat menyebabkan risiko terjadinya 

penyakit jantung koroner dan penyakit sindrom metabolik. Peningkatan kadar 

trigliserida sebanyak 1 mmol/L dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler pada 

laki-laki sebesar 30% dan pada perempuan sebesar 75% (Riskesdas, 2013). Berdasarkan 

Riset Kesehatan Dasar 2013 (Riskesdas, 2013) menunjukkan proporsi penduduk ≤ 15 

tahun dengan kadar trigliserida di atas nilai normal yaitu 13,0 %. 
 

Inulin sebagai prebiotik dapat menurunkan kadar trigliserida melalui mekanisme 

penghambatan aktivitas enzim lipogenik dalam mensintesis trigliserida di hati. Enzim 

lipogenik terdiri dari acetyl coenzyme A (coA), Malic enzyme, ATP citrate lyase, dan 

Fatty acid synthase. Inulin dapat menghambat ekspresi gen mRNA dalam meregulasi 

aktivitas enzim fatty acid synthase, sehingga aktivitas enzim fatty acid synthase 

terhambat, maka menyebabkan menyebabkan regulasi pembentukan trigliserida di hati 

terhambat. ( Regie Febriansyah, 2015 ). 
 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui efek ekstrak inulin dari 

umbi gembili (Dioscorea esculeta) terhadap kadar trigliserida pada serum darah tikus 

putih ( Rattus norvegicus ), dengan menggunakan metode pengukuran menggunakan 

Kit GPO- PAP (Glyserol Peroxidase Phosphat Acid) dan alat spektrofotometer pada 

Panjang gelombang 500nm. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak 

inulin umbi gembili (Dioscorea esculenta L.) terhadap kadar Trigliserida pada serum 

darah tikus putih (Rattus norvegicus) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh 

pemberian ekstrak inulin umbi gembili (Dioscorea esculenta L.) terhadap kadar 

Trigliserida pada serum darah tikus putih (Rattus norvegicus) 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masnyarakat terkait 

tentang efek penggunaan inulin gembili (Dioscorea esculenta L.) 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan, landasan lebih lanjut 

mengenai uji ekstrak inulin gembili (Dioscorea esculenta L ) dapat 

memberikan gambaran mengenai dosis yang tepat dalam mengkonsumsi 

ekstrak inulin umbi gembili (Dioscorea esculenta L.) sehingga dapat di 

manfaatkan dalam berbagai bidang utamanya bidang kesehatan. 

 
 

1.5 Batasan Istilah Pokok 
 

1.5.1 Gembili (Dioscorea esculenta ) 
 

Gembili yang dimaksudkan adalah jenis umbi-umbian yang termasuk 

didalam keluarga Dioscoreaceae. Merupakan tumbuhan yang tumbuh 

merambat dan tingginya mencapai 3-5 m, memiliki daun berwarna hijau 

dan batang berduri disekitar umbi. Umbinya memiliki bentuk asimetris 

dengan kulit berwarna coklat. Gembili yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari petani yang membudidayakan gembili (Dioscorea esculenta) 

di daerah Somagede Banyumas. 

 
 

1.5.2 Inulin 
 

Inulin merupakan hasil ekstraksi dari umbi gembili yang menggunakan 

pelarut aquades, dilakukan dengan metode modifikasi dari metode isolasi 

yang dilakukan oleh (Srinameb et al., 2015). Umbi gembili yang telah 

dipotong dan dicuci bersih, direndam di air kapur sirih, kemudian diparut 
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lalu di masukan kedalam oven 60°C selama 10 jam hingga kering. Umbi 

parut yang telah kering di giling dan diayak sehingga terbentuk tepung 

gembili. Inulin yang akan diekstraksi dari tepung gembili menggunakan 

pelarut aquades dengan perbandingan 1:2 dan penambahan ethanol 90% 

untuk menginaktifkan enzim inulinase dalam gembili, kemudian dilakukan 

pengendapan untuk memperoleh endapan inulin pada suhu -10
O

C 

 

1.5.3 Kadar Trigliserida 
 

Trigliserida merupakan lemak darah yang terbentuk dari makanan, 

trigliserida dibentuk di hati yang disimpan sebagai lemak di bawah kulit 

dan di organ-organ lain. Kadar trigliserida akan meningkat apabila asupan 

kalori yang dikonsumsi lebih tinggi daripada yang dibutuhkan. Trigliserida 

merupakan sumber utama energi untuk berbagai kegiatan tubuh. Kadar 

Trigliserida dalam penelitian ini diukur menggunakan Kit GPO- PAP dan 

alat spektrofotometer pada Panjang gelombang 500nm 



 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. Gembili (Dioscorea esculenta)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.1 Dioscorea esculenta 
 

Gembili (Dioscorea esculenta) merupakan umbi dari keluarga 

Dioscoreacea. Keluarga Dioscoreacea memiliki keunggulan dapat tumbuh di 

bawah tegakan hutan tetapi sampai saat ini masih merupakan tanaman subsiten, 

yaitu bukan tanaman pokok yang dibudidayakan, karena pemanfaatannya masih 

terbatas. Keunggulan dari kelompok Dioscorea adalah mengandung senyawa 

bioaktif atau senyawa fungsional, selain komponen yang berperan sebagai bahan 

pangan (Harijono, 2010) Kedudukan taksonomi gembili menurut Burkill adalah 

sebagai berikut : 
 

Kingdom : Plantae 
 

Phylum : Angiospermae 
 

Class : Liliatae 
 

Subclass : Liliadae 
 

Ordo : Liliades 
 

Familia : Dioscoreaseae 
 

Genus : Dioscorea 
 

Spesies : Dioscorea esculenta 
 

Gembili (Dioscorea esculenta ) merupakan jenis tumbuhan yang berbuah 

yang letaknya di bawah tanah. Jenis umbi yang tumbuhnya merambat sedikit 

berakar dan dapat mencapai tinggi antara 3-5 m dengan batang berduri di sekitar 
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bagian umbi dengan duri yang berwarna hitam dan daun berwarna hijau,umbi 

ini memiliki diameter 2,7 – 4 cm, Umbi gembili menyerupai umbi jalar dengan 

ukuran sebesar kepalan tangan orang dewasa, berwarna coklat muda dan berkulit 

tipis. Umbi tersebut berwarna putih bersih dengan tekstur menyerupai umbi jalar dan 

rasa yang khas,memiliki berat sekitar 50 – 150 gr. (Winarti 2011 ) . 
 

Keunggulan dari gembili terdapat kandungan serat pangan dan senyawa 

bioaktif yaitu seperti inulin (Prabowo et al., 2014). Umbi gembili (Dioscorea 

esculenta) termasuk dalam umbi-umbian lokal yang memiliki kandungan serat 

tinggi yaitu sebesar 6,386% (bk) (Yuniar, 2010). 
 

Gembili mengandung inulin sebesar 14,629% (bk). Inulin dapat 

mengurangi resiko kanker usus besar, menormalkan kadar gula darah dan 

membantu mempengaruhi penurunan kesehatan jantung dan mencegah kanker 

kolon (Azhar, 2009). 
 

Umbi hasil buangan dan kulit kupasan umbi juga dapat digunakan untuk 

pakan ternak atau sebagai cadangan makanan saat terjadi paceklik. Umbi tanaman 

gembili umumnya digunakan sebagai sumber karbohidrat setelah dimasak atau 

dibakar. Umbi tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran sayuran 

setelah dimasak, direbus atau digoreng, dan dijadikan makanan pokok pengganti 

beras. 

 
 

2.2. Inulin 
 

Inulin adalah polimer dari unit-unit fruktosa dengan gugus terminal 

glukosa. Unit-unit fruktosa dalam inulin dihubungkan oleh ikatan β (2→1) 

glikosidik. Inulin dari tanaman biasanya mengandung 20 sampai beberapa ribu 

unit fruktosa(Roberfroid, 2005 dalam Zubaidah dan Akhdiana, 2013). Inulin 

adalah senyawa karbohidrat alamiah yang merupakan polimer dari unit-unit 

fruktosa. Inulin memiliki derajat polimerisasi diatas 30 dan mengendap dalam 

campuran etanol dan air. Inulin mempunyai beberapa manfaat baik dalam tubuh 

maupun industri. Manfaat inulin tubuh adalah sebagai berikut; bifidogenic 

(mampu menjaga pertumbuhan bifidobacterium di usus besar); merangsang 

sistem kekebalan tubuh, dan mengurangi resiko osteoporosis. 
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Inulin merupaakan salah satu komponen bahan pangan yang kandungan 

serat pangannya sangat tinggi (lebih dari 90%), dimanfaatkan dalam pangan 

fungsional. Inulin bersifat larut di dalam air, tidak dapat dicerna oleh enzim-

enzim pencernaan sehingga mencapai usus besar tanpa mengalami perubahan 

struktur. Meskipun demikian, inulin dapat mengalami fermentasi akibat aktivitas 

mikroflora yang terdapat di dalam usus besar, sehingga berimplikasi positif 

terhadap kesehatan tubuh. Oleh karena itu, inulin dapat digunakan sebagai 

prebiotik Penggunaan inulin dapat digunakan sebagai pengganti gula dan lemak 

yang menghasilkan kalori lebih rendah (Winarti, 2011) 
 

Inulin biasa digunakan sebagai prebiotik. Prebiotik merupakan suatu 

bahan makanan yang tidak dapat dicerna yang memberikan manfaat positif bagi 

tubuh karena secara selektif menstimulir pertumbuhan dan aktivitas bakteri baik 

dalam usus besar. Prebiotik umumnya adalah karbohidrat yang tidak dicerna dan 

diserap, yaitu bentuk oligosakarida dan serat pangan seperti inulin Inulin dapat 

sampai diusus dengan utuh sehingga dapat difermentasi probiotik (Artanti , 2009). 
 

Inulin sering ditambahkan sebagai pengganti lemak, bahan pengental, 

ataupun pemanis untuk produk bagi penderita diabetes. Inulin telah dilakukan ke 

dalam berbagai produk seperti produk susu dan turunannya, selai, roti dan produk 

panggangan, sereal sarapan, bahkan dalam bentuk tablet suplemen dengan tujuan 

untuk memperkaya kandungan serat serta berperan sebagai prebiotic. 
 

Ekstraksi Inulin Umbi Gembili dengan metode modifikasi (Srinameb 

2015).Pembuatan ekstrak inulin dari umbi gembili dimulai dengan mempersiapkan 

umbi gembili, terdapat beberapa langkah untuk mengekstrak umbi gembili menjadi 

tepung gembili, mulai dari adanya proses pencucian,pengupasan,perendaman di 

dalam air yang sudah di tambahkan kapur sirih, masuk ke dalam proses perendaman 

kemudian umbi di parut dan di giling hingga terbentuk tepung, setelah terbentuk 

tepung tambahkan air serta didihkan dan tambahkan etanol 90%. 

 
 

2.3. Trigliserida 
 

2.3.1 Struktur Trigliserida 
 

Trigliserida merupakan salah satu jenis lemak didalam tubuh yang 

beredar didalam darah dan berbagai organ tubuh (Wibawa, 2009). kadar 
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trigliserida dalam kelompok yang tinggi sebesar 24,9% termasuk dalam 

golongan overwight dan menyebabkan dyslipidemia yang merupakan 

keadaan dimana kandungan lemak dalam darah tinggi dan dapat 

menimbulkan komplikasi, salah satunya stroke. Sekarang ini jumlah 

prevalensi stroke dari tahun 2007 meningkat sekitar 4 poin pada tahun 2013 

(8,3 menjadi 12,1 per 1000 penduduk) (kemenkes 2013 ) 
 

Trigliserida merupakan komponen yang terbentuk dari lemak dan 

gliserol yang berasal dari makanan dengan rangsangan insulin atau kalori yang 

berlebihan karena mengkonsumsi makanan dengan jumlah lebih dari kadar 

normal, kelebihan kalori kemudian diubah menjadi trigliserida dan disimpan 

sebagai bagian dari lemak di bawah jjaringan kulit ( Dalimartha,2011 ) Lemak 

merupakan senyawa organik yang memiliki sifat tidak larut dalam air, dan dapat 

larut oleh larutan organik nonpolar. Lemak merupakan zat yang digunakan tubuh 

untuk proses metabolisme. Lemak terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu 

kolesterol, lemak High Density Lipoprotein (HDL), lemak Low Density 

Lipoprotein (LDL), lemak Very Low Density Lipoprotein (VLDL), serta 

Trigliserida merupakan ester alkohol gliserol dan asam lemak yang terdiri dari 

tiga molekul asam lemak yaitu lemak jenuh, lemak tidak jenuh tunggal dan 

lemak tidak jenuh ganda. (Rembang dkk, 2015) 
 

Trigliserida digunakan oleh tubuh, karena memiliki fungsi utama 

sebagai penyadia energi dalam proses metabolik, sejumlah kecil trigliserida 

juga digunakan di seluruh tubuh untuk membentuk membran sel. Trigliserida 

di dalam darah membentuk kompleks dengan protein tertentu (apoprotein) 

sehingga membentuk lipoprotein. Lipoprotein ini yang akan digunakan oleh 

trigliserida, 
 

Trigliserida merupakan lemak yang terbentuk dari makanan, 

trigliserida dibentuk di hati yang disimpan sebagai lemak di bawah kulit dan 

di organ-organ lain. Kadar trigliserida akan meningkat apabila asupan kalori 

yang dikonsumsi lebih tinggi daripada yang dibutuhkan. Trigliserida 

merupakan sumber utama energi untuk berbagai kegiatan tubuh. (Fauziah dan 

Suryanto, 2012). 
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Trigliserida merupakan tiga asam lemak yang berikatan dengan gliserol 

dapat sama maupun berbeda. Rumus kimia trigliserida adalah RCOO-

CH2CH(-OOCR’)-OOCR’’, dimana R, R’, R’’ adalah rantai alkil (Herperian, 

2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.2 Struktur Trigliserida 
 

Pada tubuh manusia, lemak yang terdapat dalam trigliserida adalah : 

Terdapat pada Asam stearat yang mempunyai rantai karbon-18 yang sangat 

jenuh dengan atom hydrogen,Asam oleat yang juga mempunyai rantai 

karbon-18 tetapi hanya mempunyai satu ikatan ganda dibagian tengah rantai, 

kemudian Asam palmitat, yang mempunyai 16 atom karbon dan sangat 

jenuh. (Wibowo, 2009). 

 
 

2.3.2 Metabolisme Trigliserida 
 

Sintesa trigliserida di dalam tubuh terutama terjadi di hati tetapi ada 

juga yang disintesa dalam jaringan adiposa (Wibawa 2009). Sintesa trigliserida 

dibagi menjadi dua, yaitu jalur eksogen dan jalur endogen. Sintesis trigliserida 

pada jalur eksogen yaitu trigliserida yang berasal dari makanan yang berada 

dalam usus dikemas sebagai kilomikron yang kemudian diangkut dalam darah 

melalui ductus torasikus, trigliserida dan kilomikron yang berada dalam 

jaringan lemak akan mengalami hidrolisis oleh lipoprotein lipase yang terdapat 

pada permukaan sel endote, Sehingga akan terbentuk asam lemak dan 

kilomikron remnan. Asam lemak bebas akan masuk ke dalam jaringan lemak 

atau sel otot dengan cara menembus endotel lalu dioksidasi kembali atau diubah 

kembali menjadi trigliserida (Arifnaldi, 2014) 
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Sintesis trigliserida pada jalur endogen yaitu trigliserida yang 

disintesis oleh hati diangkut secara endogen dalam bentuk Very Low 

Density Lipoprotein (VLDL) kaya trigliserida, dalam sirkulasi VLDL akan 

mengalami hidrolisis oleh lipoprotein lipase yang juga menghidrolisis 

kilomikron menjadi partikel lipoprotein yang lebih kecil yaitu Intermediate 

Density Lipoprotein (IDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) (Sulistia, 

2005). 
 

Trigliserida merupakan salah satu jenis lemak dalam darah yang 

merupakanhasil uraian tubuh pada makanan yang didalamnya terdapat 

kandungan lemak dan kolesterol yang masuk kedalam tubuh, trigliserida 

diserap oleh usus dan masuk ke dalam plasma darah yang akan di salurkan 

ke seluruh jaringan tubuh dalam bentuk kilomikron dan VLDL ( Very low 

density lipoprotein), Trigliserida dalam bentuk kilomikron berasal dari 

penyerapan usus setelah mengkonsumsi makanan berlemak, sebagai VLDL 

(Arifnaldi, 2014). 
 

Trigliserida dibentuk oleh hati dengan bantuan insulin yang terdapat 

di dalam tubuh. Kalori yang sudah di konsumsi oleh tubuh tidak akan secara 

langsung di gunakan oleh tubuh untuk proses metaoblisme, melainkan akan 

di simpan dalam bentuk trigliserida dalam sel – sel di dalam tubuh yang 

nantinya akan berfungsi sebagai cadangan energi tubuh. (Ayu,2011) 
 

Transport Trigliserida Kebanyakan lemak makanan dalam proses 

membentuk triasilgliserol. Pencernaan lemak terjadi di usus kecil dan lemak 

yang tidak dapat larut dalam air direaksikan dengan lipase yang larut dalam 

air. Materi lipid diubah menjadi globula-globula kecil yang teremulsi oleh 

garam empedu. (Maulidina, 2014) Lipid yang sudah tercerna membentuk 

asam lemak monogliserida dan asam empedu kemudian diserap kedalam sel 

mukosa intestinum, lalu trigliserida disintesa kembali dan dilapisi protein, 

selanjutnya asam lemak akan masuk ke sel lemak dan disintesa menjadi 

trigliserida (Wibawa, 2009). 
 

Hubungan trigliserida darah dengan tekanan darah dapat dijelaskan 

secara mekanisme biologis. Trigliserida merupakan salah satu komponen 

penyusun kolesterol VLDL, LDL dan HDL, sehingga tingginya kadar ketiga 
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komponen tersebut dalam darah akan menimbulkan peningkatan kadar 

trigliserida darah. Peningkatan kadar trigliserida menyebabkan peningkatan 

viskositas darah yang berdampak pada terganggunya aliran darah dalam 

pembuluh darah sehingga jantung bekerja lebih keras dalam memompa 

darah yang efeknya akan terjadi peningkatan tekanan darah (Pradono 2014 ) 

 
 

2.3.3 Fungsi Trigliserida 
 

Trigliserida di dalam tubuh berfungsi sebagai lemak yang paling 

efisien untuk menyimpan kalor yang penting untuk proses-proses yang 

membutuhkan energi dalam tubuh seperti proses metabolisme. Trigliserida 

banyak didapatkan dalam sel-sel lemak terutama 99% dari volume sel. 

Trigliserida dapat dikonversi menjadi kolesterol, fosfolipid dan bentuk lipid 

lain jika dibutuhkan, trigliserida juga digunakan sebagai sumber energi. . 

Sebagai jaringan lemak, trigliserida juga mempunyai fungsi sebagai bantalan 

tulang-tulang dan organ-organ vital, serta berfungsi untuk melindungi organ-

organ tersebut dari guncangan atau kerusakan (Maulidina, 2014). 
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2.4. Kerangka Berfikir 
 

                 

Simvastatin 
  

  Inulin \ 
             

                 

                    
                    

                   

                     

  Asam Lemak rantai pendek           

                  

                 

Asam Asetat  Propanoat   Piruvat        
                     
                     

                     

                     

               HMG Co A    

               Reduktase    
                 

        β Hydoxy β methyl glutaryl CoA   

                   

                Asam mevalonate   
               

                     

    Methyl malonyl CoA           
                 

Kolesterol 
  

                   
                 

      Suksinil CoA           
                

                

     Piruvat karboksilase           
          

         

  Piruvat   Phospoenol Piruvat Glukosa 
                      

 

 

  DHAP  
    

    

  Gliserilfosfat  

Trigliserida 

   
   

 Asam fosfat  
     



 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 

 

Penelitian ini dilakukan pada 
 

Waktu 
 

Tempat 

 

: 27 Februari- 25 April 2020 
 

: Laboratorium Biologi 
 

Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam 
 

Universitas Negeri Semarang 
 

 

3.2 Subjek Penelitian 
 

Hewan coba yang digunakan adalah tikus putih Galur wistar (Rattus norvegicus 

), kemudian dipelihara dan diberi pakan normal. Tikus wistar yang digunakan 

merupakan tikus yang sehat dan memiliki aktivitas normal, jenis kelamin jantan, 

berumur 2 sampai 3 bulan dengan berat badan sekitar 150-180 gram. Jumlah total tikus 

yang digunakan adalah 24 ekor tikus. 
 

Tikus dibagi dalam 6 kelompok perlakuan, yaitu kelompok Normal,Kontrol 

Positif (obat simvastatin) kontrol negatif (tanpa inulin), perlakuan 1 (dosis 100 mg), 

perlakuan 2 (dosis 200 mg), perlakuan 3 (dosis 400 mg). Perhitungan sampel masing – 

masing kelompok berdasarkan rumus Frederer : (t-1)(n-1) ≥ 15 

 

(6-1)(n-1) ≥ 15 
 

5n-5 ≥ 15 
 

5n ≥ 20 
 

n ≥ 4 
 

Keterangan : 
 

t : Jumlah kelompok uji 
 

n : Besar sampel per kelompok 
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3.3 Variabel Penelitian 
 

3.3.1 Variabel Bebas 
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi inulin 100 mg/kg/hari,200 

mg/kg/hari, 400mg/kg/hari, dan pakan tinggi lemak dan simvastatin. 

 
 

3.3.2 Variabel Terikat 
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar Trigliserida pada serum darah. 
 

 

3.3.3 Variabel Kontrol 
 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jumlah pakan, suhu lingkungan dan 

jenis kelamin tikus . 

 
 

3.4 Hipotesis 
 

Pemberian ekstrak inulin umbi gembili ( Dioscorea esculenta ) berpengaruh 

terhadap kadar trigliserida pada tikus putih 

 
 

3.5 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium, dengan rancangan 

penelitian Post-test control group design, menggunakan hewan coba tikus putih Galur 

wistar (Rattus norvegicus) yang di induksi lemak tinggi,tikus di beri perlakuan pemberian 

dosis oral ekstrak inulin gembili dan pemberian pakan lemak tinggi selama 14 hari, 

Kemudian pengambilan sampel darah di lakukan setelah pemberian ekstrak inulin gembili 

dan induksi lemak tinggi pada hari ke 15. Pengambilan darah tikus melalui plexus sinus 

orbitalis tikus Galur wistar ( Rattus norvegicus) 
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Tabel 1.1 Rancangan Perlakuan induksi Lemak Tinggi,simvastatin dan ekstrak inulin 
 

 

Kelompok Perlakuan ke 1 – 14 hari Perlakuan 

  hari ke 15 
    

K1 Normal 

m
el

al

u
i 

 
   

K2 Lemak Tinggi  
   

    

K3 Lemak Tinggi + Simvastatin 

P
en

g
am

b
il

an
  
 d

ar
ah

 

p
le

x
u
s 

si
n

u
s 

o
rb

it
al

is
 

  

P1 Lemak Tinggi + Dosis Inulin 100 mg/kgBB 
  

P2 Lemak Tinggi + Dosis Inulin 200 mg/kgBB 
  

P3 Lemak Tinggi + Dosis Inulin 400 mg/kgBB 

  
 
 

Tabel 1.2 Rancangan tahap dan target penelitian.  

 

Tahap Kegiatan Hasil   
    

I Ekstraksi inulin dari gembili Ekstrak inulin  
    

II Analisis kadar Inulin Kadar inulin  
   

III Adaptasi tikus selama 1 minggu Tikus yang teradaptasi 
   

IV Pemberian induksi lemak tinggi, simvastaPeningkatan Kadar lemak dalam 

 dan ekstrak inulin tubuh   

    

V Pengambilan sampel darah tikus pada hariSampel darah  

 ke 15    
    

VI Isolasi serum darah serum darah  
     

VII Pengujian   kadar   Trigliserida   melaluiProfil serapan Trigliserida 

 spektofotometri dengan Kit GPO -PAP melalui spektofotometri 
     

Target Hasil    
 

Profil serapan Trigliserida yang akan di hitung menggunakan rumus Kit GPO – PAP 

dan akan di tentukan kadar kenormal kandungan Trigliserida dalam serum tikus 
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3.6 Alat Dan Bahan Penelitian 
 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
 

3.6.1 Alat 
 

No Alat Fungsi 
   

1. Kandang tikus Tempat pemeliharaan tikus 
 

2. Tempat Pakan dan Pemeliharaan tikus 

minum tikus 
 

3. Sonde Memasukan ekstrak   inulin kedalam 

  tubuh tikus   

4. Bak / wadah cuci Membersihkan umbi gembili  

5. Pisau Memotong-motong umbi gembili 

6. Gelas ukur Mengukur  larutan  pembuatan ekstrak 

  inulin gembili  

7. Blender Menghancurkan umbi gembili  

8. Water bath Dalam pembuatan ekstrak gembili 

9. Saringan Menyaring bubu umbi gembili  

10. Erlenmeyer 500 Ml Menampung hasil ekstraksi gembili 

11. Sentrifugator Untuk ekstraksi inulin umbi gembili 

12. Oven Digunakan dalam  pengeringan ekstrak 

  inulin   

13. Botol Tempat menyimpan inulin bubuk 

14. freezer Untuk ekstraksi inulin umbi gembili 

15. Loyang Untuk pengeringan ekstrak inulin umbi 

  gembili   

16. Spektofotometri Untuk meguji jumlah kadar Trigliserida 

17. Timbangan Untuk mengukur berat badan tikus 

18. Tabung Untuk mengambil sampel darah tikus 

 microkapiler    

19. Microtube Untuk menyimpan sampel darah tikus 
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3.6.2 Bahan 
 

 

No Bahan Fungsi 
   

1. Pakan tikus Tempat pemeliharaan tikus 

2. Air Pemeliharaan tikus 

3. Umbi gembili Bahan mentah inulin 

4. Aquadest Pembuatan ekstrak inulin 

5. Etanol 90 % Pembuatan ekstrak inulin 
 

6. Kapas + C2H50H   Mensterilkan  saat  pengambilan  darah 
 

 70% tikus 

7. Kuning Telur Komposisi induksi lemak tinggi 

8. Lemak babi (Lard) Komposisi induksi lemak tinggi 

9. Larutan Sukrosa Komposisi induksi lemak tinggi 

10. Kit GPO – PAP Reagen Trigliserida 
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3.7 Alur Penelitian 
 

Alur penelitian pada penelitian ini akan disajikan dalam gambar 3.1 sebagai 

berikut: 
 

               Tikus           
                             

                             

              Aklimatisasi           
                            

                           

              Puasa 12 Jam        
                            

                         
   P1  P2 

v 
 P3       k-    K+   Sv    

                         

                            
                             

                             

                             

  Induksi lemak tinggi + inulin  Lemak Tinggi   Tanpa Induksi  Simvastatin 
                       

                       

       Pengambilan sampel serum darah hari ke 15      
                      

                     

    Identifikasi serum melalui spektofotometri dengan reagen GPO -PAP  
                              
 

3.8 Prosedur Penelitian 
 

Secara singkat, prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
 

Persiapan  Penelitian  Eksperimen 

  pendahuluan   
      

 
 
 
 

Analisis Triigliserida  Pengambilan 

dalam serum  sampel darah 
   
    

 

Bagan 3. 2 Skema Prosedur Peneliti 
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Persiapan Penelitian Pembuatan Ekstrak Umbi Gembili 

 

Umbi Gembili  Pemisahan Kulit 
     

 
 

 

 Tepung umbi gembili 

Pencucian  

Umbi bersih Penambahan air 

Perendaman pada air + 1:2 (b/v) 
 

kapur sirih(10% dari 1 liter   
 

Perebusan pada 
 

Pemotongan/ suhu 80-90°C ± 30 pemarutan 
 
 

   Umbi parut    
        

  Pengeringan pada    Penyaringan 
        

 suhu 60°C ±10 jam     

     

         

filtrat    
      

  Penggilingan     Pati gembili 
         

         

 

 

Pengayakan 
 

( mess 80µm) 

 
 
 

 

Penambahan 
 

etanol 1:3  
 
 
 

 

Pengendapan pada 
 

suhu -10°C ±24 jam   

Filtr  
 

Sentrifus 1500 rpm  

selama 15 menit 
ENDAPAN  

INULIN 
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3.8.1 Penelitian Pendahuluan  

 

Persiapan Penelitian 
 
 
 

 

Kandang tikus berukuran 50x30 cm untuk proses aklimatisasi lengkap dengan 

tutup dan wadah minum. 

 
 

Tikus putis galur wistar jantan umur 2-3 bulan.  
 
 
 
 

Campuran bahan induksi lemak Tinggi yang terdiri dari beberapa komposisi yaitu 

lemak babi ( lard ) 50% , kuning telur 50% dan larutan sukrosa sebanyak 20%. 
 
 
 

 

Semua alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian.  
 
 
 
 

Ekstrak inulin umbi gembili (Dioscorea esculenta) 
 
 

 

3.8.2 Persiapan Hewan Uji  
 
 

 

Tikus putih jantan 

galur wistar 

sejumlah 24 ekor  
 
 

 

.  
 

Perlakuan induksi 

 

 
 

aklimatisasi  pakan standar BR-1 

dalam kondisi  sebanyak 45 gram per 

standar  hari serta minum air 
  

 ad libitum selama 1   

   minggu, 
   

  

 tikus di puasakan selama 12 jam 
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3.8.3 Studi Eksperimental 
 

Studi Eskperimental dimulai dengan,satu malam sebelum perlakuan tikus 

dipuasakan selama 12 jam, hanya dengan diberi air minum dan akan diberi makan 

2 jam setelah pemberian perlakuan. Masing – masing tikus diberi perlakuan yang 

berbeda dengan pemberian perlakuan dosis yang berbeda – beda. 
 

Tikus akan di beri induksi lemak tinggi yang terdiri dari beberapa 

komposisi yaitu terdapat kuning telur 50% fat ( minyak babi ) sebanyak 50 % dan 

larutan sukrosa 20%, ketiga bahan tersebut di campurkan menjadi satu, kemudian 

di induksikan ke tikus dengan kelompok (P1) Perlakuan dosis 100 mg/KgBB, (P2) 

Perlakuan dosis 200 mg/KgBB,(P3) Perlakuan dosis 400 mg/KgBB dan tikus yang 
 

di beri perlakuan hanya dengan induksi lemak tinggi (K-)) sebanyak 

3ml/kgBB/hari,dari hari ke 1 hingga hari ke 14 di induksikan pada waktu pagi hari 

sebelum tikus diberi pakan standar, 
 

Setelah tikus di induksi lemak tinggi satu jam kemudian tikus pada 

kelompok (Perlakuan dosis 100 mg/KgBB, Perlakuan dosis 200 mg/KgBB, 

Perlakuan dosis 400 mg/KgBB ) diinduksikan simvastatin sebanyak 

10mg/KgBB/hari.Kemudian pada Kelompok tikus dengan Perlakuan (K+) 

merupakan tikus control normal yang hanya di induksikan pakan tikus standar. 

 
 

3.8.4 Pengukuran kadar Trigliserida tikus 
 

Semua hewan percobaan diambil darahnya sebanyak 2 ml melalui plexus 

sinus orbitalis menggunakan tabung mikrokapiler. Kemudian dilakukan sentrifugasi 

dengan kecepatan 5500 rpm selama 10 menit hingga didapatkan serum,selanjutnya 

dilakukan pengukuran kadar Trigliserida. Alat yang digunakan dalam pengukuran 

kadar trigliserida ini adalah fotometer, micro pipet, rak tabung reaksi, cup, tip kuning 

dan biru, sentrifuge, kapas alkohol, spuit (3 ml). Bahan penelitian yang digunakan 

adalah sampel serum dan plasma EDTA, (yang menggunakan reagensia satu kit reagen 

untuk pemeriksaan kadar trigliserid produk DSI ( Diasy atau Protap ) ( Hardisari 2016 

) . Bahan pemeriksaan untuk menentukan kadar trigliserida adalah serum. Serum 

diperoleh apabila whole blood didiamkan beberapa lama sehingga akan terjadi 

pemisahan antara bekuan dan cairan yang tertinggal setelah bekuan 
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diambil inilah yang disebut serum. Plasma diperoleh apabila sejumlah volume 

darah ditambah zat pencegah pembekuan (antikoagulan) dan diputar dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 30 menit, maka akan terdapat bagian yang terpisah 

dari bagian yang padat, cairan inilah yang disebut plasma (Hardisari,R 2016). 
 

Untuk menentukan tikus telah hiperglikemia dilakukan pengukuran kadar 

Trigliserida ditentukan dengan reagen kit (GPO-PAP) (Gliseril Phospo Para Amino 

Phenazone). Prinsip metode ini ditentukan setelah oksidasi enzimatis dengan 

adanya glukosa oksidase, kemudian hydrogen peroksida yang terbentuk akan 

bereaksi dengan adanya peroksidase dengan phenol serta 4-aminophenazone 

menjadi warna quinoneimine yang berwarna merah violet.Kemudian mengukur 

absorbansi standar dan absorbansi sampel menggunakan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 500 nm untuk dibaca nilai absorbansinya. 

 
 

3.9 Analisis Data 
 

Data yang di hasilkan yaitu kadar Trigliserida pada serum darah dan berat badan 

tikus. Selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui perbedaan perlakuan 

menggunakan uji statistik. Sebelum dilakukan Analisa, data terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas data dan homogenitas data. Bila data normal maka dilakukan uji statistik 

parametrik menggunakan t-test. Kemudian bila terdapat perbedaan antara kelompok, 

maka dilanjutkan menggunakan uji lesrt significance difference (LSD). Bila data tidak 

normal dilakukan uji statistik non parametrik menggunakan uji Mann Whitney,dengan 

taraf uji normalitas dan homogenitas sebesar 0,05. 



 

BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 HASIL 
 

Analisis kadar Trigliserida pada serum darah tikus putih (Rattus norvegicus) 

galur wistar telah dilakukan pada bulan April 2020 di Laboratorium Biologi FMIPA 

UNNES. Analisis kadar Trigliserida pada serum darah di lakukan menggunakan 

spektofometer dengan standar KIT GPO PAP ( Glucose Oxidase Phenol 4-

Aminoantipirin). Analisis kadar trigliserida berasal dari sampel sebanyak 24 ekor 

tikus yang dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok Kontrol negatif merupakan 

kelompok tikus yang tidak diberi pakan tinggi lemak dan tidak diberi ekstrak inulin. 

Kelompok kontrol positif merupakan kelompok tikus yang induksi pakan tinggi 

lemak tanpa pemberian inulin, kelompok simvastatin merupakan kelompok tikus 

yang diinduksi pakan tinggi lemak dan diberi simvastatin 10mg/kg BB. Kelompok 

perlakuan I, II dan III adalah kelompok tikus yg di induksikan pakan tinggi lemak dan 

pemberian inulin selama 14 hari. Pada hari.ke 15.dilakukan pengambilan darah 

melalui plexus retroorbitalis utk dianalisis kadar trigliseridanya. 
 

Pada penelitian ini analisis data normalitas yang digunakan adalah analisis 

normality of Shapiro wilk dengan pengambilan keputusan jika nilai signifikan > 

0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikan < 0,05 maka distribusi 

data tidak normal. Hasil analisis normalitas data kadar trigliserida menunjukkan 

nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi datanya normal. 
 

Jika nilai signifikasi <0,05 maka data berdistribusi tidak normal, dapat di 

simpulkan bahwa data hasil trigliserida yang di uji kenormalitasan nya,mulai dari 

dosis pemberian Inulin 100 mg/Kg/BB, pemberian Inulin 200 mg/Kg/BB, 

pemberian Inulin 400 mg/Kg/BB,dan pada perlakuan control pada kelompok 

simvastatin, kelompok Lemak Tinggi dan kelompok normal,semua menunjukkan 

distribusi lebih dari 0,05 maka data analisis hasil Trigliserida berdistribusi normal. 
 

Pada penelitian ini didapatkan, bahwa setiap perlakuan kelompok memiliki 

perbedaan rata – rata yang berbeda, di dapatkan hasil rata – rata tertinggi pada 

kelompok perlakuan lemak tinggi dan paling rendah terdapat pada pelakuan 

kelompok simvastatin. Uji kesamaan Varian ( Uji homogenitas) berdasarkan output 
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SPPS, test homogeneity of variance di peroleh signifikasi .> 0,05 maka 

dapat di simpulkan bahwa varian keenam kelompok perlakuan yang di 

bandingkan adalah sama atau homogen, sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. 
 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikasi lebih dari 0,05 

maka di dapatkan hasil rata – rata yang sama, tetapi jika di dapatkan nilai 

sigifikasi kurang dari 0,05 maka di dapatkan hasil rata – rata berbeda berdasarkan 

masing – masing kelompok., sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat rata – 

rata yang berbeda pada kadar trigliserida antar perlakuan kelompok. 
 

Untuk melihat perbedaan kadar triglesrida antara kelompok kontrol 

perakuan dilakukan analisis statistik uji ANOVA. Hasil uji ANOVA 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Selanjutnya untuk melihat perbedaan 

hasil dari uji ANOVA dilanjutkan dengan Uji Test Post hoc LSD (Least 

significance different) adalah uji untuk mengetahui perbedaan. rata – rata antar 

kelompok perlakuan secara statistik. Rata-rata kadar trigliserida tikus putih 

(Rattus norvegicus) galur wistar disajikan pada tabel 1. 

 
 

Tabel 1.5 Kadar Trigliserida Tikus Putih galur Wistar 
 
 

No Kelompok Rata- Rata ± SD 
   

1 K+ ( Normal ) 132. 25 ± 4.787 
a 

    

2 K- ( Lemak Tinggi ) 200.25 ± 1.258 
b 

    

3 Simvastatin 127.50 ± 4.655 
a 

    

4 Dosis 100 177.75 ± 3.500
c 

    

5 Dosis 200 158.00 ± 7.394
d 

    

6 Dosis 400 132.50 ± 3.416
a 

     

Keteraangan : (a-b-c-d) huruf yang berbeda pada kolom, menunjukkan perbedaan 

yang signifikan p < 0,05 
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Diagram Rata - Rata Kadar Trigliserida 
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Simvastatin  Ekatrak Inulin Ekstrak Inulin Ekstrak Inulin 

100 mg 200 mg 400 mg 
 

Kelompok  Perlakuan 

 

Keterangan : Rata – Rata Hail Kadar Trigliserida berdasarkan : 
 

kelompok control  -, : Tidak diberi perlakuan Induksi 
 

Kelompok control + : Perlakuan Induksi Lemak Tinggi 
 

Simvastatin : Perlakuan Induksi Simvastatin dosis 10 mg 
 

Ekstrak Inulin 100 mg : Induksi Lemak Tinggi dan Induksi ekstrak inulin 100 mg 
 

Ekstrak Inulin 200 mg : Induksi Lemak Tinggi dan Induksi ekstrak inulin 200 mg 
 

Ekstrak Inulin 400 mg : Induksi Lemak Tinggi dan Induksi ekstrak inulin 400 mg 
 

 

Hasil uji LSD menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 

kelompok kontrol positif dengam kelompok kontrol negatif, pada kelompok 

positif di dapatkan rata rata hasil kadar trigliserida sebesar 132.25,dan pada 

kelompok perlakuan negative mendapatkan hasil kadar trigliserida sebesar 200.25 

pada kelompok pemberian inulin dosis 100mg/kgBB dan kelompok pemberian 

inulin 200mg/kgBB terdapat perbedaan yang signifikan dengan rata – rata kadar 

trigliserida 177.75 dan 158.00 pada kedua dosis ini mulai terlihat adanya 

penurunan kadar trigliserida, pada kelompok dosis 400 mg/KgBB didapatkan rata 

– rata kadar trigliseerida sebesar 132.50 serta menunjukkan signifikasi yang rata – 

rata sama, Dari hasil uji LSD di dapatkan rata – rata signifikasi yang sama antara 

kelompok normal, kelompok simvastatin dan kelompok dosis 400 mg/KgBB. 
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4.2 PEMBAHASAN 
 

 

Kandungan Induksi Lemak Tinggi 
 

Komposisi Induksi lemak tinggi teridri dari kuning telur ayam sebanyak 

60 %, lemak babi ( lard) 50% dan sukrosa 20%. Komposisi lemak tinggi akan di 

insuksikan sebagai diet lemak tinggi sebagai pemicu naik nya kadar trigliserida. 

Lemak yang terdapat pada telur terdiri dari trigliserida (lemak netral), fosfolipida 

(umumnya berupa lesitin) dan kolesterol. Jumlah asam lemak tidak jenuh yang 

terkandung di dalam kuning telur lebih tinggi dibandingkan dengan yang terdapat 

pada produk hewan . Asam lemak utamanya teridiri dari asam oleat, palmitat, 

linoleat dan asam stearat. Fungsi dari adanya trigliserida dan fosfolipida pada 

kuning telur umumnya untuk menyediakan energi. 
 

Lemak babi ( lard ) memiliki kandungan asam lemak tak jenuh yang 

meliputi asam oleat, asam linoleat dan asam linolenat yang terdapat pada lemak 

babi lebih tinggi jika dibandingkan lemak sapi. (S. Yunita 2018) sedangkan pada 

kandungan asam lemak jenuh ganda (PUFA) pada lemak babi terdapat kandungan 

yang relatif lebih besar (25%) dari pada lemak ayam (18%) dan lemak sapi 

(1.2%).) Asam lemak yang memiliki ikatan rangkap lebih dari satu (PUFA) dapat 

meningkatkan kadar kolesterol LDL,HDL dan menurunkan kadar kolesterol HDL 

( Kolesterol baik). (Tuminah,2009) 
 

Sukrosa( gula ) merupakan sumber pemanis yang berasal dari cairan sari 

tebu yang mengkristalisasi.Tetapi apabila mengkonsumsi gula di lakukan secara 

terus menerusdan berlebihan maka akan menyebabkan terjadinya gejala diabetes 

militus ( Murti 2016 ) 
 

Sukrosa merupakan disakarida yang terbentuk dari satu molekul fruktosa 

dan satu molekul glukosa. Di dalam pencernaan disakarida diuraikan oleh enzim 

yang terletak pada bagian luar lapisan epitel yang membasahi usus halus, sukrosa 

didehidrasi menjadi D glukosa dan D fruktosa oleh enzim sukrase atau invertase, 

sukrosa di serap dan diambil langsung ke hati. Di dalam hati fruktosa di ubah 

menjadi glukosa ( evaluasi nilai gizi pangan ) 
 

Konsumsi gula yang berlebihan akan menyebabkan terjadidnya 

peningkatan berat badan. ( Kemenkes 2014) Terjadinya Berat Badan yang 
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mengalami peningkatan akan mengakibatkan gejala obesitas, yang merupakan 

suatukejadian dimana energi dalam tubuh mengalami kelebihan ketersediaan nya, 

yang kemudian akan di simpan dalam bentuk jaringan lemak. (Perkeni 2015) 

 
 

Pemberian Lemak Tinggi 
 

Trigliserida merupakan salah satu jenis lemak yang ada dalam darah, 

trilgiserida merupakan hasil dari mekanisme kerja tubuh terhadap makanan yang 

mengandung banyak lemak yang sudah di konsumsi tubuh kemudian sudah di 

bentuk melalui hati, kemudian di serap oleh usus dan masuk ke dalam plasma 

yang akan di salurkan ke dalam jaringan – jaringan tubuh, trigliserida merupakan 

lemak yang di bawa oleh serum lipoprotein ( Graha 2010) 
 

Lemak yang terdapat dalam diet dengan jumlah banyak adalah lemak 

triasil gliserol (Trigliserida ). Lemak ini merupakan lemak yang paling utama di 

dalam tubuh yang merupakan bahan konsumsi di dapat dari makanan yang 

sebagian besar bersumber dari bahan -bahan dari makhluk hidup yaitu bahan 

hewani ( I Made, 2014 ) 
 

Lemak yang terdapat di dalam diet,hanya beberapa jenis lemak, asam 

lemak rantai pendek yang akan di absorbs oleh usus ke dalam limfe pada usus. 

Sebagian Triasilgliserol ( sebagai lipid eksogen) pada saat proses pencernaan akan 

mengalami proses lisis ( pecah) menjadi bagian monogliserida dan asam lemak 

bebas, Monogliserida dan asam lemak bebeas akan melalui sel epitel usus yang 

kemudian akan di sintesis menjadi molekul triasilgliserol yang baru akan masuk 

ke limfe dalam bentuk kecil yang akan tersebar dan disebut dengan kilomikron. 

(Sherwood 2010) 
 

Pada Kelompok Tikus dengan pemberian perlakuan induksi lemak Tinggi 

yang terdiri sebanyak 500 gram sukrosa,25 ml lemak babi ( Lard ), 25 ml kuning 

telur dan 200 ml aquadest, komposisi sukrosa sebagai penambah adaya asupan 

energi pada tikus agar tikus tidak lemas, kemudian semua komposisi tersebut di 

campur menjadi satu, dan di induksikan sebanyak 3 ml/Kg/BB Menurut ( Roza 

Aprilya 2014) menunjukkan bahwa asupan lemak berlebih dalam tubuh akan 

memicu kenaikan lemak,dan pada kelompok tikus dengan perlakuan pemberian 

lemak tinggi dapat meningkatkan kadar Trigliserida pada tikus putih ( Rattus 
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norvegicus ). pemberian diet tinggi lemak dapat meningkatkan kadar trigliserida 

darah.Makanan yang mengandung lemak jenuh berpotensi meningkatkan resiko 

penderita kolesterol sebesar 15-25% ( Rimbun situmorang,2014) 

 
 

Mekanisme Kerja Inulin 
 

Inulin yang di insuksikan secara per oral akan di cerna ole system 

pencernaan, dan pada saat inulin berada di dalam lambung, inulin akan 

membentuk formasi gel sehingga inulin dapat menunda pengsosongan lambung ( 

Dehghan 2013). Inulin bersifat sebagai serat, pangan inulin mempunyai ikatan 

glikosidik β( 2-1) glikosidik yang tidak bisa dicerna oleh enzim pencernaan 

manusia. Tetapi senyawa tersebut dapat di fermentasi oleh bakteri di usus besar. 

Penambahan inulin pada makanan rendah lemak selain berfungsi sebagai 
 

Bahan penstabil juga berfungsi sebagai dietary fiber. Dietary fiber adalah 

kelompok karbohidrat yang tidak dapat dihidrolisis oleh enzim tubuh manusia 

tetapi dapat difermentasi oleh microflora dalam usus sehingga mempengaruhi 

fungsi usus dan parameter lipid darah (Minda Azhar 2009). 
 

Inulin termasuk food ingredient yang diklasifikasikan sebagai salah satu 

prebiotik. Prebiotik dapat didefinisikan sebagai substrat atau food ingredient yang 

tidak dapat dicerna host tetapi dapat difermentasi selektif oleh beberapa 

mikroflora kolon. Inulin dapat menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri 

yang memiliki manfaat bagi kesehatan host. Inulin termasuk kelompok food 

ingredient yang fungsional karena terbukti mempengaruhi proses biokimia dan 

psikologikal pada tikus dan manusia (Minda Azhar 2009 ) Inulin merupakan 

bentuk serat yang dapat dilarutkan, tidak dapat dicerna oleh enzim dalam 

pencernaan, karena enzin – enzim tersebut merupaan enzim yang spesifik dapat 

mencerna inulin dengan menghidrolisis ikatan α tetapi tidak dapat menghidrolisi 

ikatan β pada inulin sehingga saat mencapai usus besar inulin tidak mengalami 

perubahan struktur.23 Inulin akan terfermentasi akibat aktivitas mikroflora yaitu 

bifidobakterium yang berada di dalam usus besar sehingga inulin dapat di 

katakana bersifat prebiotic (Pandiyan, C,2012) . 
 

Hasil fermentasi inulin di dalam tubuh adalah asam laktat dan SCFAs (Short 

Chain Fatty Acid). Asam lemak rantai pendek yang dihasilkan merupakan bagian 
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dari asam butirat, propionat, dan asetat. Butirat digunakan mukosa kolon sebagai 

sumber energy, sedangkan asam asetat diserap ke dalam mukosa kolon dan masuk 

ke vena porta, sama seperti asam propionat. Dalam metabolisme lipida, keduanya 

memiliki efek yang berlawanan. Asetat bila masuk ke dalam hepar akan 

digunakan sebagai bahan baku sintesis kolesterol Inulin menstimulasi sintesis 

asam empedu,Propionat merupakan senyawa yang menimbulkan efek 

hipotriasilgliserol melalui kerjanya sebagai inhibitor enzim lipogenik sehingga 

dapat terjadi penurunan sintesis asam lemak de novo di hepar dan penurunan 

sintesis triasilgliserol (Tejasari 2011). 
 

induksi inulin dalam tikus yang diberi makan lemak tinggi secara 

signifikan mengurangi kandungan trigliserida darah dan hati yang tinggi. Efek 

hipolipidemik juga diamati di dalam darah,. triasilgliserol (TAG) menurunkan 

efek oligofruktosa terjadi melalui pengurangan lipoprotein densitas sangat rendah 

(VLDL) -TAG sekresi dari hati sebagai akibat dari pengurangan aktivitas enzim 

lipogenik, dan dalam kasus sintase asam lemak melalui modifikasi lipogenic 

ekspresi gen. Oligofruktosa menurunkan TAG serum bila sudah termasuk dalam 

standar, diet lemak tinggi tikus. Penambahan inulin akan mengurangi sintesis 

asam lemak hati de novo. Studi tentang penggabungan asetat ke dalam TAG di 

hepatosit yang diisolasi dari kontrol dan tikus yang diberi makan lemak tinggi 

juga mendukung bahwa inulin memiliki pengaruh terhadap kadar Trigliserida 

melalui Gliserol hati-3- pada dosis tertentu inulin akan mengalami pengaruh yang 

sedikit terhadap TG, karena penurunan pemanfaatan untuk esterifikasi asam 

lemak, pemberian inulin sedikit tetapi secara signifikan, menurunkan kapasitas 

hepatosit untuk esterifikasi palmitat menjadi TAG. 
 

Mekanisme inulin mempengaruhi kadar trigliserida, di bantu dengan bakteri 

bifidobacterial kemudian menjadi asam lemak rantai pendek, yang menghasilkan 

beberapa rantai pendek yaitu asetat,propionate dan butirat,kemudian asam 

propionat akan membentuk HMG CoA reduktase dan diubah menjadi methyl 

malonyl CoA kemudian menjadi succinyl CoA akan menghasilkan piruvat 

karboksilase, asam piruvat kemudian menjadi phospoenol pyruvat kemudain 

mempengaruhi kadar glukosa yang turun sehingga Trigliserida mengalami 

penurunan jumah kadar nya di dalam tubuh. 
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Pengaruh Pemberian Simvastatin 
 

Simvastatin merupakan obat yang menurunkan kadar kolesterol 

(hipolidemik) dan merupakan hasil sintesa dari hasil fermentasi Aspergillus 

terreus. Secara in vivo simvastatin akan mengalami hidrolisa menjadi metabolit 

aktif. Mekanisme kerja dari metabolit aktif ini adalah dengan cara menghambat 

kerja 3-Hidroksi3-metilglutaril koenzim A reduktase (HMG Co-A reduktase), 

dimana enzim tersebut akan mengkatalisa perubahan HMG Co-A menjadi asam 

mevalonat yang merupakan langkah awal dari sintesa kolesterol (Kaminsky dan 

Kosenko, 2010) 
 

Kadar Trigliserida > 250 mg/dl dapat dikurangi secara berarti oleh produk 

obat bergolongan statin dan persentase penurunannya sama dengan persentase 

penurunan kadar kolesterol LDL. Dengan demikian gejala hipertrigliserid yang di 

induksi simvastatin dosis maksimal (80 mg perhari) akan mengalami penurunan 

kolesterol LDL dan Trigliserida puasa sebesar 35 – 45%. Apabila jika kadar 

Trigliserida didapatkan < 250 mg/dl, maka penurunannya tidak lebih dari 25%. 

Mekanisme penurunan kadar Trigliserida oleh simvastatin belum diketahui secara 

pasti. ( Pribadi alva 2014) 
 

Pada perlakuan menggunakan induksi simvastatin,tikus dalam kelompok 

perlakuan (K-)mengalami adanya perubahan kadar triasilgliserol (trigliserida), 

dengan pemberian dosis 10 mg dengan kadar simvastatin pertikus adalah 1,2 

mg/Kg/BB/hari. Pemberian induksi simvastatin selama 14 hari dapat menghambat 

adanya lemak tinggi sehingga kadar trigliserida menjadi tetap normal. 

 
 

Pengaruh Pemberian Inulin Dosis 100 Mg/Kg/BB 
 

Dosis 100 mg/Kg/BB,di induksikan setiap pukul 09.00 wib, sebelum 

diinduksi inulin dosis 100 mg/Kg/BB, tikus di induksikan komposisi lemak tinggi 

terlebih dahulu selang satu jam sebelum pemberian ekstra inulun, pemberian 

induksi lemak tinggi di lakukukan terlebih dahulu karena inulin merupakan 

penghambat ( preventif ) yang pola kerja dalam tubuh hanya sementara, sehingga 

lemak akan di cerna oleh tubuh kemudian inulin akan menghambat proses 

penibunan lemak dalam tubuh. Dalam penelitian ini ekstrak inulin dengan kadar 

dosis 100 mg/Kg/BB di induksikan setelah induksi lemak tinggi, kemudian pada 
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pelakuan kelompok ini tikus diberikan pakan standar sebanyak 45 

gram/Kg/BB,komposisi pakan tikus Pakan standar yang dikonsumsi oleh tikus 

adalah pakan sejenis brailler-II pellet (BR-II) ( Feni andari 2014) yang memiliki 

kandungan jagung, bungkil kedelai, wheat pollard, bungkil kelapa, tepung ikan, 

tepung daging, tepung beras, tapioka, minyak kelapa, dan minyak ikan premix. 

Sehingga tikus tidak terlalu kekurangan energi karena terlalu banyak diberikan 

induksi lemak tinggi. 
 

Pada dosis inulin 100 mg/Kg/BB di dapatkan hasil rata – rata trigliserida 

sebanyak 177.75 mg/dL dengan nilai tertinggi sebanyak 202 mg/dL dan nilai 

kadar trigliserida terrendah sebanyak 174 mg/dL, menunjukkan bahwa kadar 

tersebut masih dalam kategori kelompok II yang merupakan kategori borderline 

high ( agak tinggi), di dapatkan bahwa kadar trigliserida pada perlakuan dosis 100 

mg/Kg/BB masih agak tinggi, menunjukkan bahwa dosis 100 mg/Kg/BB belum 

efektif secara signifikan menurunkan kadar trigliserida. 

 
 

Pengaruh Pemberian Inulin Dosis 200 Mg/Kg/BB 
 

Pada perlakuan dosis inulin sebanyak 200 Mg/ Kg/BB, di dapatkan hasil 

trigliserida dengan nilai rata – rata 158.00 mg/dl, nilai maksimum sebesar 149 

mg/dl dan nilai minimum sebesar 149 mg/dl,perbandingan hasil antara rata – rata 

dosis 100 mg/Kg/BB dengan dosis inulin sebesar 200 mg/Kg/BB adalah sebanyak 

19,75 mg/dl, perbandingan tersebut tidak menunjukkan pengaruh inulin 

menurunkan kadar trigliserida. 

 
 

Pengaruh Pemberian Inulin Dosis 400 Mg/Kg/BB 
 

Pada perlakuan dengan dosis inulin 200 Mg/Kg/BB, di dapatkan hasil rata 
 

– rata kadar trigliserida sebesar 132.50 mg/dl dan nilai minimum trigliserida 

sebesar 128 mg/dl serta nilai maksimum kadar trigliserida sebesar 136 mg/dl. Dari 

hasil rata – rata yang di dapatkan dosis 400 mg/kg/BB, hampir sama mendekati 

nilai rata -rata pada tikus dengan perlakuan normal (tanpa induksi), menunjukkan 

bahwa pada dosis 400 mg/kg/BB inulin bekerja lebih efektif daripada dosis 100 

mg/kg/BB dan dosis 200 mg/kg/BB. Berdasarkan hasil dari uji ANOVA di 

dapatkan bahwa dosis 400 mg/kg/BB, efektif menurunkan kadar trigliserida. 



 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

5.1. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak inulin umbi Gembili (Dioscorea esculenta) berpengaruh 

terhadap penurunan kadar trigliserida, dosis ekstrak inulin umbi gembili dengan 

dosis 400 mg/kgBB adalah dosis yang di analisis dapat berperan lebih efektif 

terhadap penurunan kadar trigliserida pada hewan coba tikus putih galur wistar 

(Rattus norvegicus) 

 
 

5.2. SARAN 
 

Di perlukan uji penelitian lanjut dengan dosis yang lebih tinggi mengenai 

kadar ekstrak inulin gembili, yang nantinya akan berpotensi lebih efektif untuk 

menurunkan kadar trigliserida. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Perhitungan dosis ekstrak inulin. 
 

 

1. Dosis ekstrak inulin = 100 mg/Kg/BB 

Tikus dengan bobot 180 g 

Maka ekstrak inulin yang diberikan adalah 1000
180  mg =18 mg 

 

 

2. Suspensi inulin dengan pelarut aquabidest, larutan stok inulin, 1 gr inulin 

di larutkan dalam 10 ml aquabidest 
 

3. Volume lautan stok yang di induksikan secara per oral larutan stok 1g/ 10 

ml. 
 

180 mg x 10 ml  = 0,18 ml  
1000 

 
 
 

 

Lampiran 2. Perhitungan dengan rumus Reagen KIT GPO – PAP 
 

 

1. Trigliserida ( mg/dl) = X Contstanta standar (Mg/dL) 

Keterangan: 
  

Standar = 0,5445 
 

Cont Std = 200 Mg/dL 
 

2. Hasil Perhitungan 
0,4775 

Trigliserida ( mg/dl) = 0,5445 X 200 (Mg/dL)  
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan,maka pada sampel Perlakuan K-3 di 

dapatkan hasil kadar Trigliserida sebesar 147 mg/dL 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Uji ANOVA 
 

 

    Case Processing Summary       

       Cases     

   Valid  Missing  Total  

  DOSIS N  Percent N   Percent N  Percent 

 KadarTG lemak tinngi 4  100.0%  0  0.0% 4  100.0% 

  dosis 100 4  100.0%  0  0.0% 4  100.0% 

  dosis 200 4  100.0%  0  0.0% 4  100.0% 

  dosis 400 4  100.0%  0  0.0% 4  100.0% 

  Normal 4  100.0%  0  0.0% 4  100.0% 

  Simvastatin 4  100.0%  0  0.0% 4  100.0%  
 

 

    Tests of Normality     

   Kolmogorov-Smirnov
a    Shapiro-Wilk  

  DOSIS Statistic df  Sig.  Statistic df Sig. 

 KadarTG lemak tinngi .329 4   . .895 4 .406 

  dosis 100 .191 4   . .979 4 .894 

  dosis 200 .251 4   . .927 4 .574 

  dosis 400 .192 4   . .971 4 .850 

  Normal .271 4   . .906 4 .462 

  Simvastatin .293 4   . .918 4 .528   
a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 
 

KadarTG 

Levene Statistic df1  df2  Sig. 

2.386  5  18 .079 
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Descriptive 
 

      95% Confidence Interval for Mean   

 N  Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Minimum 

lemak tinngi  4 200.25 1.258 .629 198.25 202.25 202 199 

dosis 100  4 177.75 3.500 1.750 172.18 183.32 182 174 

dosis 200  4 158.00 7.394 3.697 146.23 169.77 165 149 

dosis 400  4 132.50 3.416 1.708 127.06 137.94 136 128 

normal  4 132.25 4.787 2.394 124.63 139.87 139 128 

simvastatin  4 127.50 4.655 2.327 120.09 134.91 132 121 

Total  24 154.71 27.811 5.677 142.96 166.45 202 121 

 
 

 

ANOVA 
 

KadarTG 

 Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 

Between Groups 17414.708  5 3482.942 167.516 .000 

Within Groups 374.250  18 20.792   

Total 17788.958  23     



   Multiple Comparisons    

Dependent Variable: KadarTG      38 
        

LSD        

   Mean Difference (I-    95% Confidence Interval 

(I) DOSIS (J) DOSIS J) Std. Error  Sig. Lower Bound Upper Bound 

lemak tinngi dosis 100 22.500
* 

3.224  .000 15.73 29.27 

  dosis 200 42.250
* 

3.224  .000 35.48 49.02 

  dosis 400 67.750
* 

3.224  .000 60.98 74.52 

  Normal 68.000
* 

3.224  .000 61.23 74.77 

  simvastatin 72.750
* 

3.224  .000 65.98 79.52 

dosis 100 lemak tinngi -22.500
* 

3.224  .000 -29.27 -15.73 

  dosis 200 19.750
* 

3.224  .000 12.98 26.52 

  dosis 400 45.250
* 

3.224  .000 38.48 52.02 

  Normal 45.500
* 

3.224  .000 38.73 52.27 

  simvastatin 50.250
* 

3.224  .000 43.48 57.02 

dosis 200 lemak tinngi -42.250
* 

3.224  .000 -49.02 -35.48 

  dosis 100 -19.750
* 

3.224  .000 -26.52 -12.98 

  dosis 400 25.500
* 

3.224  .000 18.73 32.27 

  Normal 25.750
* 

3.224  .000 18.98 32.52 

  simvastatin 30.500
* 

3.224  .000 23.73 37.27 

dosis 400 lemak tinngi -67.750
* 

3.224  .000 -74.52 -60.98 

  dosis 100 -45.250
* 

3.224  .000 -52.02 -38.48 

  dosis 200 -25.500
* 

3.224  .000 -32.27 -18.73 

  Normal .250 3.224  .939 -6.52 7.02 

  simvastatin 5.000 3.224  .138 -1.77 11.77 

normal lemak tinngi -68.000
* 

3.224  .000 -74.77 -61.23 

  dosis 100 -45.500
* 

3.224  .000 -52.27 -38.73 

  dosis 200 -25.750
* 

3.224  .000 -32.52 -18.98 

  dosis 400 -.250 3.224  .939 -7.02 6.52 

  simvastatin 4.750 3.224  .158 -2.02 11.52 

simvastatin lemak tinngi -72.750
* 

3.224  .000 -79.52 -65.98 

  dosis 100 -50.250
* 

3.224  .000 -57.02 -43.48 

  dosis 200 -30.500
* 

3.224  .000 -37.27 -23.73 

  dosis 400 -5.000 3.224  .138 -11.77 1.77 

  Normal -4.750 3.224  .158 -11.52 2.02 
 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 4 Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 

   

Box kandang hewan Penimbangan berat Penimbangan berat 

coba tikus galur wistar 
badan tikus badan tikus  

   

   

Pemberian ekstrak per Bubuk ekstrak umbi Bahan induksi lemak 

oral pada tikus galur 
(Dioscorea esculenta ) 

tinggi komposisi 
yang telah di timbang   

wistar(Rattus dan obat simvastatin ( sukrosa, lemak babi 

norvegicus)  ( lard) dan kuning telur. 
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Proses induksi Proses pengamdilan Sampel darah yang 

 darah dari retro sinus 
sudahdi ambil dari retro  orbitalis   

  sinus orbitalis masing- 

  masing sampel sebanyak 

  3 ml 
   

   

Pemisahan dan Proses Sentrifuse Sampel serum yang akan 

pengambilansampel  di simpan di dalam 

serum dalam darah  pendingin 
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Kit Trigliserida Sampel yang sudah Alat spektofotometri 

 dihomogenkan dengan  

 Reagen  
   

   

Tahap pemasukan sampel Layer computer untuk Hasil serapan 

ke spektofotometri mengatur Panjang  

 gelombang dan  

 pengulangan serapan  

 pada sampel   
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Lampiran 5 Ethical Clearance  
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Lampiran 6 Surat Keterangan Dosen Pembimbing  
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian di Laboratorium Biologi  


